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ABSTRAK 

 

Riri Febriani/58087 : Analisis Likuiditas Pada PT. Astra Agro Lestari Tbk                 

(Periode 2007-2012) 

Pembimbing  : Firman, S.E, M.Sc 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Likuiditas pada PT. 

Astra Agro Lestari Tbk dengan menggunakan enam rasio yaitu Rasio Lancar 

(current ratio), Rasio Cepat (acid test ratio), Collection Period (periode 

penagihan dan periode penagihan piutang rata-rata), Perputaran Piutang Usaha, 

Jumlah Hari Untuk Menjual Persediaan (days to sell inventory) dan Perputaran 

Persediaan.  Penelitian ini dilakukan  mulai tahun 2007 sampai dengan tahun 

2012. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder. Dalam memperoleh data tersebut penulis 

menggunakan teknik dokumentasi dengan melihat laporan keuangan PT. Astra 

Agro Lestari Tbk. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan tentang 

likuiditas pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

Berdasarkan hasil analisis likuiditas PT.Astra Agro Lestari Tbk secara 

umum dari enam rasio lima diantaranya yaitu Rasio Lancar (current ratio), 

collection period, perputaran piutang usaha, days to sell inventory dan perputaran 

persediaan bisa dikatakan baik sehingga perusahaan bisa memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya atau dengan kata lain perusahaan tersebut dalam keadaan 

likuid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan atau badan usaha, sangat berkepentingan dengan 

kondisi keuangan. Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui 

dari laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan rugi-laba serta 

laporan-laporan keuangan lainnya. laporan keuangan perusahaan dapat 

digunakan sebagai  media untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu 

perusahaan. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan sarana informasi 

(screen) bagi analisis untuk menggambarkan posisi keuangan perusahaan, 

hasil usaha perusahaan dalam satu periode, dan arus dana (kas) perusahaan 

dalam periode tertentu. 

Laporan keuangan yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan akan di 

Analisis untuk memaksimalkan informasi yang masih relatif sedikit menjadi 

informasi yang lebih luas dan akurat. Hasil analisis laporan keuangan akan 

dapat membongkar berbagai inkonsistensi dari suatu laporan. Hasil analisis 

pun akan  bisa menghilangkan situasi duga menduga ketidakpastian, intuisi, 

pertimbangan pribadi dan lain sebagainya. Hal ini akan memperkuat 

keyakinan kita pada informasi yang ada pada analisis laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan diperlukan dalam hal penilaian kinerja 

perusahaan untuk mengukur kemampuan hasil usaha tersebut. Antara  lain 

dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan ini akan 

menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos 

tertentu dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan itu kita dapat menilai 
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secara cepat hubungan antara pos tadi, sehingga kita dapat memperoleh 

informasi dan memberikan penilaian. salah satu rasio keuangan yaitu rasio 

likuiditas. 

 Menurut  Wild dkk (2005:9) likuiditas (liquidity) merupakan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek untuk 

memenuhi kewajibannya, likuiditas bergantung pada arus kas perusahaan dan 

komponen aktiva lancar dan kewajiban lancarnya. Dengan menggunakan 

rasio ini dapat diketahui apakah kinerja perusahaan tersebut meningkat atau 

mengalami penurunan. Menurut Weston (1990:295) menyebutkan bahwa 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang memperlihatkan hubungan kas 

perusahaan dan aktiva lancar lainnya terhadap kewajiban lancar. 

. Likuiditas bisa menggambarkan tingkat likuid yang bisa dicapai 

oleh perusahaan sehingga akan mengoptimalkan kinerja perusahaan dalam 

jangka pendek. Dengan menggunakan Rasio Likuiditas angka diperoleh dari 

hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Misalnya antara utang 

dan modal, antara kas dan total aset, dan lain sebagainya dapat mempermudah 

kita dalam melihat isi dari laporan keuangan. Sehingga dalam pengambilan 

langkah-langkah selanjutnya oleh pihak manajemen lebih efektif dan efisien.  

 Rasio likuiditas yang akan digunakan sangat bermanfaat bagi 

perusahaan untuk menilai sejauh mana tingkat likuid perusahaan dari waktu 

ke waktu sehingga bisa meneliti arah pergerakan likuiditas bagus atau tidak 

bagi perusahaan dalam posisi keuangan dan oleh pihak internal perusahaan 
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akan dipelajari dalam mengambil kebijakan bagi perusahaan untuk masa yang 

akan datang 

PT Astra Agro Lestari Tbk (“perseroan”) adalah perusahaan 

perkebunan kelapa sawit terkemuka di Indonesia yang telah berdiri sejak 32 

tahun lalu, dengan komitmennya untuk selalu menghasilkan produk minyak 

sawit (CPO) berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar baik 

didalam maupun di luar  negeri. Ruang lingkup kegiatan perusahaan adalah 

perkebunan, perdagangan umum, perindustrian, pengangkutan, konsultan dan 

jasa. Berikut ini adalah gambaran kondisi keuangan PT. Astra Agro Letari 

Tbk tahun 2007-2012. 

Tabel 1 Perkembangan Kondisi Keuangan pada PT. Astra Agro Lestari Tbk    

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan  2007 2008 2009 2010 2011 2012 

Aktiva             

 Aktiva Lancar 1.647.854 1.975.656 1.714.426 2.051.177 1.857.025 1.780.395 

Aktiva Tidak     

Lancar 3.705.132 4.544.135 5.856.973 6.740.622 8.347.470 10.639.425 

Total Aktiva 5.352.986 6.519.791 7.571.399 8.791.799 10.204.495 12.419.820 

Pasiva             

Kewajiban 

Lancar 1.027.958 1.016.167 938.976 1.061.852 1.467.569 2.600.540 

Kewajiban 

Tidak       

Lancar 122.617 167.048 205.807 272.690 310.768 453.869 

Ekuitas 4.060.602 5.156.245 6.226.365 7.211.687 8.426.158 9.365.411 

Total Pasiva 5.211.177 6.339.460 7.371.148 8.546.229 10.204.495 12.419.820 

Sumber : PT. Astra Agro Lestari, data diolah 

Dalam laporan keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk, agar dapat 

mudah dimengerti digunakan Analisis Rasio Keuangan. Rasio Keuangan 

yang akan dipakai adalah Rasio Likuiditas untuk mengetahui kemampuan 
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perusahaan  menghasilkan kas dalam jangka pendek dalam memenuhi 

kewajibannya. Likuiditas bergantung pada aktiva dan kewajiban lancarnya. 

Dari data diatas dapat dilihat Aktiva Lancar terus mengalami 

peningkatan ditahun 2008 namun menurun pada tahun 2009 sedangkan pada 

tahun 2010 aktiva lancar kembali meningkat tetapi sampai tahun 2012 nilai 

aktiva lancar terus mengalami penurunan. Dilihat pada sisi pasiva perusahaan 

dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan pada periode tahun 2007-

2012.  Kewajiban lancar pada PT. Astra Agro Lestari pada tahun 2007 

menurun dibandingkan tahun 2008 dan tahun 2009 terus mengalami 

penurunan terhadap tahun 2008, namun  ditahun 2010 kewajiban lancar mulai 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sampai tahun 2012, peningkatan 

kewajiban lancar sangat signifikan terjadi dalam tiga tahun terakhir pada 

periode tahun 2007-2012. Dilihat dari total Aktiva dan Total Pasiva 

perusahaan sama-sama mengalami peningkatan dari tahun ke tahun tetapi 

dilihat dari total aktiva mulai tahun 2007-2010 lebih tinggi daripada total 

pasiva. Hal ini akan dapat menambahkan masalah likuiditas dalam 

perusahaan. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih 

jauh tentang likuiditas pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Maka dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini penulis memilih judul : “Analisis Likuiditas 

Pada PT Astra Agro Lestari Tbk (periode 2007-2012) “. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian yang dilakukan adalah 

Bagaimana Likuiditas PT Astra Agro Lestari Tbk bila diukur dengan 

menggunakan Rasio Likuiditas yaitu Rasio Lancar (current ratio), Rasio 

Cepat (acid test ratio), Collection Period, Perputaran Piutang Usaha, Days to 

sell inventory dan Perputaran Persediaan. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Likuiditas pada PT Astra 

Agro Lestari Tbk bila diukur dengan menggunakan Rasio Likuiditas yaitu 

Rasio Lancar (current ratio), Rasio Cepat (acid test ratio), Collection Period, 

Perputaran Piutang Usaha, Days to sell inventory dan Perputaran Persediaan. 

D. Manfaat Penelitian 

a.) Bagi perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang 

bersifat keuangan. Selain itu kegunaannya ialah sebagai bahan 

informasi dan masukan bagi perusahaan dalam rangka pengambilan 

langkah-langkah kebijaksanaan pada waktu mendatang 

b.) Bagi lembaga penelitian hasil penelitian ini bisa jadi referensi bahan 

kuliah dan menambah koleksi perpustakaan untuk digunakan 

sebagaimana mestinya dan Bagi praktisi dan akademis bisa menjadi 

patokan atau membandingkan likuiditas antar perusahaan. 

c.) Bagi penulis untuk menambah pengetahuan tentang rasio keuangan 

terutama likuiditas pada perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Likuiditas pada 

perusahaan PT. Astra Agro Lestari periode 2007-2012. Maka penulis 

mengambil  kesimpulan yaitu: dari enam rasio lima diantaranya Rasio 

Lancar (current ratio), Periode penagihan  piutang (Collection Period), 

Rasio perputaran piutang usaha, Jumlah hari untuk menjual persediaan 

(days to sell inventory), Perputaran persediaan bisa dikatakan baik dengan 

rincian sebagai berikut : 

1. Rasio lancar (current ratio) PT. Astra Agro Lestari Tbk apabila 

dibandingkan dengan tahun 2008 sebagai tahun normal perusahaan 

yang dilihat dari laba bersih perusahaan cukup baik walaupun 

mengalami penurunan di tahun 2012 namun relatif stabil. Sedangkan 

Rasio Cepat (acid test ratio) kurang stabil dari tahun ke tahun. 

2. Periode penagihan  piutang (Collection Period) perusahaan sangat 

cepat terlihat dengan waktu yang dibutuhkan perusahaan dalam 

merubah piutang menjadi kas sangat singkat. 

3. Rasio perputaran piutang usaha yang menunjukkan cepatnya 

perusahaan dalam menagih kredit yang diukur oleh lamanya piutang 

dagang di tagih atau perputaran piutang usaha selama setahun sangat 

cepat sekali bahkan di tahun 2008 terjadi perputaran sebanyak 330,35 
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kali/tahun. Itu berarti dalam waktu setahunterjadi 330,35 kali/tahun 

perputaran piutangdagang. 

4. Jumlah hari untuk menjual persediaan (days to sell inventory) pada PT. 

Astra Agro Lestari Tbk relatif  stabil dari tahun ke tahun. 

5. Perputaran persediaan membaik dalam tahun 2011 dibanding tahun-

tahun lainnya dalam periode 2007-2012 yang menunjukkan bahwa 

persediaan telah dikelola lebih efisien. 

B. SARAN 

Saran yang akan disampaikan dalam Likuiditas pada PT. Astra 

Agro Lestari Tbk adalah rasio lancar dan rasio cepat di tahun 2012 sangat 

rendah diharapkan, perusahaan tidak menambah lagi kewajiban lancarnya 

karena sangat berpengaruh terhadap likuid perusahaan dilihat dari rasio 

cepat dan rasio lancar. Dilihat dari Periode penagihan piutang dan 

perputaran piutang perusahaan sangat bagus diharapkan perusahaan dapat 

mempertahankan kinerjanya untuk tahun selanjutnya.  

Jumlah hari untuk menjual persediaan dan perputaran piutang 

persediaan relatif stabildiharapkan perusahaan lebih baik lagi dalam 

mengelola persediaan agar lebih efektif dan efisien sehingga tidak terjadi 

penumpukan persediaan dan tidak menambah kerugian bagi perusahaan 

maka dari itu hal tersebut perlu dipertahankan. 
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